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PEDOMAN TRANSLITERASI  

 

Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan buku ini 

adalah hasil putusan bersama Menteri Agama Republik Indonesia No. 

158 tahun 1987 dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan republik 

Indonesia No. 0543b/U/1987. Transliterasi tersebut digunakan untuk 

menulis kata-kata Arab yang dipandang belum diserap ke dalam bahasa 

Indonesia. Kata-kata Arab yang sudah diserap ke dalam Bahasa 

Indonesia sebagaimana terlihat dalam Kamus Linguistik atau Kamus 

Besar Bahasa Indonesia (KBBI). Secara garis besar pedoman 

transliterasi ini adalah sebagai berikut:  

1. Konsonan 

Fenom-fenom konsonan bahasa Arab yang dalam sistem 

tulisan Arab dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi ini 

sebagian dengan huruf, sebagian dilambangkan dengan tanda, dan 

sebagian lagi dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus.  

Dibawah ini daftar huruf Arab dan transliterasi dengan huruf 

latin. 

Huruf 

Arab 
Nama Huruf Latin Keterangan 

 ا
A

lif 

Tidak 

dilambangkan 
Tidak dilambangkan 

 ب
B

a 
B Be 

 ث
T

a 
T Te 

 ث
S

as 
ṡ es ( dengan titik diatas) 

 ج
Ji

m 
J Je 

 ح
H

a 
ḥ 

ha (dengan titik 

dibawah) 

 خ
K

ha 
Kh Ka dan ha 

 د 
D

al 
D De 
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 ذ 
Z

al 
ẓ 

zet (dengan titik 

dibawah) 

 ر
R

a 
R Er 

 ز
Z

ai 
Z Zet 

 س
S

in 
S Es 

 ش
S

yin 
Sy es dan ye 

 ص
S

ad 
ṣ 

es (dengan titik 

dibawah) 

 ض
D

ad 
ḍ 

de (dengan titik 

dibawah) 

 ط
T

a 
ṭ 

te (dengan titik 

dibawah) 

 ظ
Z

a 
ẓ 

zet (dengan titik 

dibawah) 

 ع
„ai

n 
„ Koma terbalik (diatas) 

 غ
Gai

n 
G  Ge 

 Fa F  Ef ف

 Qaf Q  Qi ق

 Kaf K  Ka ك

 ل
La

m 
L  El 

 م
Mi

m 
M  Em 

 ن
Nu

n 
N  En 

 و
Wa

u 
W  We 

 Ha H  Ha ه

 Hamzah .  Apostrof ء

 Ya Y  Ye ي
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2. Vokal 

Vokal Tunggal Vokal Rangkap Rangkap Panjang 

 ā = آ ا ي    =   a ai = ا

 أي  = au ῑ =  او i =  ا

 أو =  u  ū = أ

 

3. Ta Marbutoh 

Ta Marbutah hidup dilambangkan dengan /t/    

Contoh:     مراةجميلة  ditulis mar’atun jamῑlah  

Ta Marbutah mati dilambangkan dengan /h/   

Contoh:     فاطمت   ditulis fātimah 

4. Kata Sandang Artikel 

Kata sandang yang diikuti oleh “huruf syamsiyah” 

ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi / l/ diganti dengan 

huruf yang sama dengan huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu.  

Contoh:  

  ditulis   asy-syamsu   الشمس

  ditulis   ar-rajulu   الرجل  

  ditulis   as-sayyidah   السيدة   

 

Kata sandang diikuti oleh “huruf qamariyah” ditransliterasikan 

sesuai sengan bunyinya, yaitu bunyi /l/ diikuti terpisah dari kata yang 

mengikuti dan dihubungkann dengan tanda sempang.  

Contoh:  

  ditulis   al-qamar  القمر 

  ’ditulis   al-badi          البديع

  ditulis   al-jalāl         اجلال
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5. Huruf Hamzah 

Hamzah yang berada di awal kata tidak ditransliterasikan. Akan 

tetapi, jika hamzah tersebut berada di tengah kata atau di akhir kata, huruf 

hamzah itu ditransliterasikan dengan apostrof /‟/.  

Contoh:  

  Ditulis  Umirtu امرث  

  Ditulis  Syai’un شيء 
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ABSTRAK 

 

Mas Ulil Hidayat.2024. Komunikasi Organisasi Dalam Mewujudkan 

Ukhuwah Insaniyah PT Minaret Prima Solusa Bekasi. Skripsi Jurusan 

Komunikasi dan Penyiaran Islam, Fakultas Ushuluddin Adab dan 

Dakwah, Universitas Islam Negeri K.H. Abdurrahman Wahid 

Pekalongan. 

Pembimbing: Mukoyimah, M.Sos. 

 

Kata Kunci: Komunikasi, Organisasi, Ukhuwah Insaniyah 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi pembentukan 

ukhuwah insaniyah di PT Minaret Prima Solusa Bekasi, serta faktor-

faktor yang mempengaruhi efektivitas komunikasi di antara anggota 

organisasi. Jenis penelitian ini adalah field research (penelitian 

lapangan), di mana data primer diperoleh melalui wawancara langsung 

dengan pimpinan dan karyawan, serta observasi di lokasi penelitian. 

Untuk memastikan keakuratan data, proses validasi dilakukan secara 

cermat. 

Metode yang digunakan adalah deskriptif dengan pendekatan 

kualitatif, yang memungkinkan peneliti untuk menyelidiki berbagai 

masalah sosial dan praktik yang berlaku di lingkungan organisasi. Hasil 

menunjukkan bahwa, meskipun ukhuwah insaniyah telah terbentuk 

antara staf dan manajemen, implementasinya belum sepenuhnya 

optimal. Proses tafahum dan ta’awun yang ada masih perlu diperkuat 

agar dapat diterapkan secara menyeluruh. 

Peningkatan komunikasi yang jujur dan terbuka berpotensi 

mengurangi kesalahpahaman dan meningkatkan saling pengertian di 

antara karyawan. Selain itu, perbaikan dalam ibadah dianggap sebagai 

landasan penting dalam membentuk karakter individu dan hubungan 

interpersonal yang baik. Dukungan dalam kegiatan ibadah serta 

perbaikan hubungan dengan keluarga juga berperan signifikan dalam 

menciptakan lingkungan kerja yang sehat dan produktif. 
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BAB I  

PENDAHULUAN  

 

A. Latar Belakang Masalah 

Komunikasi adalah istilah yang digunakan untuk 

menggambarkan interaksi antara orang-orang, baik dalam 

organisasi maupun dalam kehidupan sehari-hari.1 Komunikasi 

penting untuk membangun kerja sama dalam sebuah organisasi, 

komunikasi akan efektif jika terbangun hubungan baik antar 

anggota untuk mencapai tujuan organisasi dan juga membentuk 

hubungan yang positif dengan rekan-rekan sesama anggota untuk 

mencapai tujuan bersama. Menurut Wiryanto, komunikasi 

organisasi yaitu menyampaikan dan menerima pesan yang berbeda 

dari organisasi di kelompok formal dan informasi organisasi.2 

Sedangkan R. Wayne dan Don F. Faules menyatakan, komunikasi 

organisasi berarti menyampaikan dan memahami pesan di antara 

unit komunikasi yang tergabung dalam suatu organisasi tertentu.3 

Komunikasi juga menjadi bagian penting dalam menciptakan 

dan memelihiara system pengukuran kerja. Komunikasi dalam 

organisasi bisa dilakukan pada beberapa arah diantaranya berasal 

dari top-down, bottom-up dan horizontal di dalam dan luar 

organisasi.4 Sebagaimana dalam kegiatan interaksi dalam 

organisasi bahwa komunikasi dijadikan sebagai penyabar 

informasi pekerjaan organisasi kepada karyawan dan melalui 

karyawan.5  

 
1Ekaning Tyas Candri, Ukhuwah Islamiyah Pada Ikatan Pecinta Bahasa 

Jepang (Ichiban) Raden Intan Lampung 1443 H / 2022 M Ukhuwah Islamiyah Pada 

Ikatan Pecinta Bahasa 1442 H / 2021 M, 2022, hlm. 45. 
2 Khomsahrial Romli, Komunikasi Organisasi Lengkap (Jakarta: PT 

Grasindo, 2018), hlm. 55. 
3 R. Wayne Pace and Don F. Fanles, Komunikasi Organisasi, Terjemahan 

(Bandung: PT Remaja ROSDAKARYA, 2019), 37. 
4Sedarmayanti, Manajemen Sumber Daya Manusia, Reformasi Birokrasi, 

Dan Manajemen Pegawai Negeri Sipil, ed. Refika Aditama, 1st ed. (Bandung, 2018), 

hlm. 177. 
5 Hatif Azhariman, “Keadilan Organisasi Sebagai Variabel Mediasi Antara 

Komunikasi Organisasi Dengan Kepuasan Kerja Karyawan PT. Telkom Surabaya,” 

Jurnal Ilmu Manajemen (JIM), 2018, hlm. 19. 
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Ukhuwah Insaniyah, dari kata “Ukhuwah“ yang artinya 

persaudaraan, terdapat rasa belas kasih antar manusia dan insan 

sendiri adalah kata jamak yang berarti manusia serta cenderung 

dipakai untuk arti umum.6 Konsep yang dimaksudkan dalam 

penelitian ini yakni tali saudara yang memiliki banyak perbedaan. 

Aspek-aspek yang bisa diamati dalam hal ini adalah adanya rasa 

sopan, bisa menempatkan diri, dan menjaga keterkaitan dengan 

manusia lain.7 

PT Minaret Prima Solusa Bekasi dipilih oleh peneliti untuk 

penelitian ini karena perusahaan ini bergerak di bidang industri 

kreatif yang menyediakan layanan kreatif, aplikasi multimedia, dan 

komunikasi kepada lebih dari 5.000 klien. PT Minaret Prima 

Solusa memiliki nama brand Minaret Seven, yang terdiri dari dua 

suku kata yatu ‘Minaret’ dan ‘Seven’. ‘Minaret’ berasal dari kata 

‘manara’ (Bahasa Arab) yang artinya menara atau pemancar. Kata 

Minaret memiliki filosofi seperti menara masjid yang digunakan 

untuk azan, ataupun sebagai mercusuar di tengah laut untuk 

menunjukkan arah di kegelapan malam. Sedangkan kata ‘Seven’ 

digunakan sebagai simbol perusahaan yang melambangkan 

kreatifitas dan integritas. Sebagai sebuah perusahaan yang 

menyediakan layanan jasa, Minaret Seven berusaha untuk 

memberikan manfaat yang positif kepada orang-orang di dalamnya 

dan sekitarnya sebagai salah satu sarana syi’ar atau menyebarkan 

kebaikan. Salah satu yang menjadi dasar pendirian Minaret Seven 

adalah hadis Nabi Muhammad SAW.  

مِنه  : قَالَ  أنََّهه  وَسَلَّمَ  عَليَ هِ  الله  صَلَّى النَّبِيِ   عَن   عَن هه  الله  رَضِيَ  جَابِر   عَن   ؤ   آلِف   ال مه

لَفه  وَلَ  يَأ لَفه  لَ  فيِمَن   خَي رَ  وَلَ  ، مَأ لهوف   م   النَّاسِ  وَخَي ره  ، يهؤ  لِلنَّاسِ  أنَ فعَههه  

Artinya: “Dari Jabir RA. dari Rosulullah SAW. “Orang 

beriman itu bersikap ramah dan tidak ada kebaikan bagi seorang 

yang tidak bersikap ramah, dan sebaik-baik manusia adalah orang 

 
6 Syafruddin Prawiranegara, Ukhuwah Islamiyah Dan Ukhuwah Insaniyah, 

2nd ed. (Jakarta: Media da&apos, 2016), hlm. 45. 
7 Muhamad Juniardi, “Merajut Ukhuwah Insaniyah Pada Warga Dusun 4 

Desa Gunung Agung Udik Kabupaten Lampung Timur Raden Intan Lampung 1445 H 

/ 2023 M Merajut Ukhuwah Insaniyah Pada Warga Dusun 4 Desa Gunung Agung 

Udik Kabupaten Lampung Timur,” 2023, hlm. 7-8. 
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yang paling bermanfaat bagi manusia lainnya.” (HR. Thabrani no. 

5949)8 

Sebagai perusahaan yang berkembang di bidang jasa, 

perusahaan tersebut sangat mengutamakan sikap komunikatif di 

mana hal tersebut menjadi ujung tombak dalam hal pemasaran atau 

dalam menyelesaikan suatu program atau proyek yang diberikan 

oleh klien, ataupun hal tersebut berjalan lurus dengan moto 

perusahaan yang mengedepankan kepuasan konsumen serta kerja 

tim yang efektif.  

Sebagai perusahaan yang sudah lama berkembang di 

Indonesia, tentu saja hal tersebut tidak jauh dari proses internalisasi 

yang diterapkan pada perusahaan ini melalui keteladanan para 

atasan dan seluruh karyawan, yang mencakup semua aspek 

kehidupan, seperti organisasi, ekonomi, dan budaya. Komunikasi 

sangat penting dalam kegiatan ini agar mudah mengatur dan 

mengawasi karyawan. Selain itu perusahaan juga sangat krusial 

untuk memahami kebutuhan pelanggan saat ini dan masa depan. 

Pemimpin perusahaan dapat mengimbangi perkembangan dan 

kemajuan perusahaan. Jika kepemimpinan tidak menyeimbangkan 

hal ini, dapat menyebabkan ketidakpastian dalam kemajuan 

perusahaan karena semua bergantung pada keputusan pribadi 

atasan.9 Seringkali, kesalahan komunikasi menyebabkan proses 

pengembangan yang sudah direncanakan terhenti. 

Dalam hal ini, struktur organisasi perusahaan sangat 

memengaruhi kemajuan perusahaan.10 Komunikasi penting bagi 

sebuah organisasi untuk menyebarkan pendapat atau informasi 

demi terlaksanya tugas-tugas dan berbagai macam persoalan demi 

kemajuan perusahaan. Selain itu, diperlukan ukhuwah insaniyah 

 
8Minaret Seven, “Integrated Creative Multimedia Services,” Minaret Seven, 

n.d., https://www.minaretseven.com/. 
9 Sutarto Wijono, Kepemimpinan Dalam Perspektif Organisasi, Pertama 

(Jakarta: Prenamedia Group, 2018), hlm. 33. 
10 Muwafik Saleh, Komunikasi Dalam Kepemimpinan Organisasi, Pertama 

(Malang: UB Press, 2018), hlm. 186. 
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atau tali persaudaraan antar atasan dan karyawan.11 Sehingga 

informasi apapun mampu membangun hubungan dengan semangat 

persaudaraan, bukan semata-mata demi mendapat pengakuan dari 

orang lain. 

Penelitian yang dilakukan oleh Hidayat & Pratama 

menyatakan bahwa komunikasi organisasi yang efektif 

memungkinkan anggota untuk memahami latar belakang, nilai dan 

perspektif satu sama lain yang dapat meningkatkan toleransi dan 

saling menghormati.12 Sedangkan penelitian yang dilakukan oleh 

Susanto & Amelia menyatakan bahwa transparansi dalam 

komunikasi membantu membangun kepercayaan antara anggota 

organisasi untuk membangun ukhuwah insaniyah.13 Selain itu, 

hasil penelitian yang dilakukan oleh Mulyadi & Kurniawan 

menyatakan bahwa komunikasi yang baik mampu membantu 

dalam penyelesaian konflik secara konstruktif, memperkuat 

hubungan dan solidaritas antar anggota.14 Komunikasi organisasi 

yang efektif adalah kunci untuk memperkuat ukhuwah insaniyah 

dengan meningkatkan pemahaman, membangun kepercayaan, 

mengelola konflik dan lain-lain. 

Komunikasi dalam sebuah organisasi menjadi sangat penting 

ketika interaksi tersebut dapat berlangsung secara efektif dan tanpa 

hambatan.15 Salah satu kunci keberhasilan organisasi yaitu 

kerjasama yang tepat dan sejalan antara pimpinan dan karyawan 

yang terlibat dalam struktur tersebut. Maka dari itu diperlukan 

ukhuwah insaniyah antara atasan dengan karyawan serta karyawan 

 
11 Abdurrahman Wahid, Gus Dur Menjawab Perubahan Zaman, Warisan 

Pemikiran K.H. Abdurrahman Wahid (Jakarta: PT Kompas Media Nusantara, 2010), 

hlm. 99. 
12 Syarif Hidayat & Pratama, The Role of Communication in Building 

Organizational Culture and Creating Employee Motivation, Journal of Organizational 

Behavior, (2019), Vol. 45, No. 2, hlm. 16. 
13 Dale E. Zand, Trust And Managerial Problem Solving, Administrative 

Science Quarterly, (2020), Vol. 17, No. 2, hlm. 7. 
14 Ahmad Mulyadi & Arif Kurniawan, Conflict Resolution and 

Organizational Communication, Journal of Conflict Management, (2021), Vol. 34. 

No. 3, hlm. 10. 
15 Irene Silviani, Komunikasi Organisasi (Surabaya: PT Scopindo Media 

Pustaka, 2020). 
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satu dengan yang lainnya. Namun, di PT. Minaret Prima Solusa 

sendiri masih terdapat kesenjangan hubungan di antara elemen-

elemen struktur organisasi yang mengindikasikan kondisi ukhuwah 

insaniyah belum terjalin dengan kuat. 

Pada sebuah organisasi tentunya setiap orang memiliki 

karakter yang berbeda-beda, perbedaan karakter tersebut dapat 

menjadi sumber permasalahan dalam komunikasi. Seperti halnya 

yang terjadi di PT Minaret Prima Solusa, di mana banyak 

karyawan yang sering mengeluh terkait situasi lingkungan kerja 

yang kurang nyaman. Para karyawan merasa terdapat kontradiksi 

antara isi surat Perjanjian Kerja Waktu Tertentu (PKWT) dengan 

realita yang terjadi di lungkingan kerja. Pada surat Perjanjian Kerja 

Waktu Tertentu (PKWT) disebutkan: “Perjanjian Kerja Waktu 

Tertentu (PKWT) ini dibuat untuk mewujudkan hubungan kerja 

yang harmonis antara karyawan dan perusahaan, dengan prinsip 

saling menghargai, membina dan memelihara keseimbangan antara 

hak dan kewajiban karyawan dan perusahaan yang merupakan 

tuntutan dari nilai-nilai Islam. Islam merumuskan perilaku 

manajemen yang didasarkan pada penghormatan setiap individu. 

Harus ada saling menghormati antara perusahaan dan karyawan, 

hubungan kerjasama (ta’awun) yang didasari kebijakan dan 

ketakwaan, komunikasi yang baik, dan mendahului kepentingan 

bersama di atas kepentingan pribadi.” Kenyataannya ada hal-hal 

yang belum terealisasikan seperti; masih terdapat kesenjangan 

hubungan antara perusahaan dengan karyawan, komunikasi yang 

kurang berjalan dengan baik, dan ada yang mendahulukan 

kepentingan pribadi dari pada kepentingan bersama. Dalam hal ini, 

ukhuwah insaniyah seharusnya dapat menjadi solusi dalam 

permasalahan yang dialami anggota PT Minaret Prima Solusa 

dengan mempererat hubungan antar karyawan ataupun antara 

katyawan dengan atasan. Selain itu, menumbuhkan solidaritas yang 

tinggi agar dapat mengatasi permasalahan komunikasi tersebut. 

Komunikasi yang efektif sering dicirikan oleh hubungan 

interpersonal yang kuat dan saling percaya antara para pihak yang 

terlibat. Ketika komunikator dapat memahami dan merespons 
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pesan dengan jelas, komunikasi interpersonal dianggap efektif. 

Karyawan maupun atasan PT Minaret Prima Solusa belum 

sepenuhnya menerapkan komunikasi yang efektif, komunikasi 

antar anggota cenderung kurang terbuka. Hal ini menyebabkan 

timbulnya permasalahan komunikasi dan dapat menghambat suatu 

pekerjaan. Karena itu, peneliti ingin mempelajari bagaimana 

komunikasi organisasi membantu mewujudkan ukhwah insaniyah 

di PT Minaret Prima Solusa Bekasi demi terciptanya komunikasi 

yang baik dalam sebuah organisasi dan memperkuat persaudaraan 

anggota organisasi.  

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan penjelasan sebelumnya, penelitian ini disusun 

sebagai berikut:  

1. Bagaimana kondisi ukhuwah insaniyah di PT Minaret Prima 

Solusa Bekasi? 

2. Bagaimana strategi komunikasi organisasi dalam membangun 

ukhuwah insaniyah di PT Minaret Prima Solusa Bekasi? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah tersebut, maka tujuan 

penelitian ini yaitu: 

1. Untuk mengetahui kondisi ukhuwah insaniyah dalam 

komunikasi organisasi yang terbangun di PT Minaret Prima 

Solusa Bekasi. 

2. Untuk mengetahui dan mendeskripsikan strategi komunikasi 

organisasi dalam mewujudkan ukhuwah insaniyah di PT 

Minaret Prima Solusa Bekasi. 

 

D. Manfaat Penelitian 

Sehubungan dengan hal-hal di atas, diharapkan bahwa 

peneliti mampu membawa manfaat untuk hal berikut: 

1. Manfaat Teoritis 

Secara teori, diharapkan riset ini mampu menyediakan 

literatur dan acuan pengembangan, serta pedoman untuk 
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mewujudkan ukhuwah insaniyah di PT Minaret Prima Solusa 

Bekasi. Selain itu, hal ini merupakan tindakan yang harus 

dilakukan untuk kemajuan Pendidikan di Indonesia, khususnya 

dalam bidang komunikasi penyiaran Islam. Manfaat teoritis 

dari ini dapat digunakan sebagai cara untuk mengembangkan 

inovasi baik dalam bidang Pendidikan maupun komunikasi 

penyiaran Islam itu sendiri. 

2. Manfaat Praktis 

Secara praktis, hasil penelitian ini dapat membantu 

dalam memahami penerapan dan optimalisasi organisasi untuk 

memperkuat hubungan antara anggota organisasi. Dengan 

demikian, diharapkan anggota organisasi dapat berperan aktif 

dalam menciptakan ikatan persaudaraan yang kuat dan 

memperkuat ukhuwah insaniyah khususnya mewujudkan 

ukhwah insaniyah di PT Minaret Prima Solusa Bekasi, selain 

itu juga diharapkan adanya solusi terkait dengan masalah 

komunikasi dan ukhuwah insaniyah di PT Minaret Prima 

Solusa Bekasi, serta untuk bahan tambahan informasi 

khususnya di bagian komunikasi serta organisasi. 

 

E. Penelitian Yang Relevan 

Peneliti mendapatkan bahwa ada beberapa studi sebelumnya 

yang sejalan dengan penelitian yang sedang diteliti. Berikut adalah 

kutipan dari penelitian tersebut: 

1. Muhamad Juniardi (2023), program studi Komunikasi dan 

Penyiaran Islam UIN Raden Intan Lampung dengan judul 

“Peran Komunikasi Asertif Dalam Merajut Ukhuwah Insaniyah 

Pada Warga Dusun 4 Desa Gunung Agung Udik Kabupaten 

Lampung Timur Kecamatan Sekampung”. Penelitian ini 

bertujuan guna mengetahui peran komunikasi asertif dalam 

merajut ukhuwah insaniyah pada warga. Riset yang dilakukan 

adalah riset lapangan dengan karakteristik deskriptif dan 

pendekatan kualitatif. Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa 

komunikasi asertif berperan dalam pendekatan komunikasi 

untuk membantu aparatur di 4 dusun. Penelitian relevan ini 
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memfokuskan pada peran komunikasi asertif dalam merajut 

ukhuwah insaniyah di tengah masyarakat, sedangkan pada 

penelitian ini memfokuskan pada komunikasi organisasi di 

dalam sebuah perusahaan. Persamaannya yaitu sama-sama 

merujuk kepada ukhuwah insaniyah. 

2. Ekaning Tyas Candri (2022), program studi Komunikasi dan 

Penyiaran Islam UIN Raden Intan Lampung dengan judul 

“Komunikasi Organisasi Dalam Meningkatkan Ukhuwah 

Islamiyah Pada Ikatan Pecinta Bahasa Jepang (Ichiban)”. 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi dan 

menjelaskan jenis komunikasi yang digunakan organisasi untuk 

meningkatkan ukhuwah insaniyah. Penelitian terdahulu 

menggunakan metode penelitian kualitatif dengan jenis field 

research. Temuan menunjukkan bahwa komunikasi organisasi 

di Ichiban telah efektif dan telah memperkuat hubungan antar 

individu, sehingga ukhuwah Islamiyah di dalamnya dapat 

diperkuat. Persamaan antara penelitian ini dan yang 

sebelumnya adalah fokus pada komunikasi organisasi. Namun, 

perbedaannya terletak pada objek yang diteliti. 

3. Nurul Fajriyah Patra (2020), prodi Komunikasi dan Penyiaran 

Islam UIN Raden Intan Lampung “Komunikasi Organisasi 

Dalam Menjalin Ukhuwah Islamiyah Di Pondok Pesantren 

Daarussa’adah Desa Taman Sari Kecamatan Gedong Tataan 

Pesawaran”. Penelitian relevan ini bertujuan untuk melakukan 

analisis berdasarkan gagasan penting tentang komunikasi 

organisasi menurut Goldhaber (1986). Metode yang digunakan 

yaitu bersifat kualitatif dengan cara berfikir induktif. Hasilnya 

menunjukan Konsep-konsep penting ini membantu mengatasi 

masalah komunikasi yang efektif dalam struktur pondok 

pesantren Daarussa'adah dapat membangun ukhuwah 

Islamiyah, atau tali persaudaraan, antara pimpinan dan 

bawahan mereka serta sebaliknya. Persamaan dengan riset kali 

ini yaitu fokus terhadap komunikasi organisasi, sedangkan 

perbedaannya terletak pada subjek, objek serta metodenya. 
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4. Fitri Susilawati (2020), jurusan Komunikasi dan Penyiaran 

Islam UIN Syarif Hidayatullah Jakarta dengan judul 

“Komunikasi Organisasi Dalam Kepemimpinan Pada PT. 

Tempo Inti Media”. Pada penelitian relevan bertujuan untuk 

mengetahui iklim komunikasi organisasi, metode pimpinan 

guna menyebarkan informasi, serta memahami faktor-faktor 

yang mendukung dan menghalangi kepemimpinan perusahaan. 

Metode yang digunakan yaitu metode deskriptif analisis. 

Hasilnya menunjukkan bahwa lingkungan komunikasi di PT 

Tempo Inti Media positif, dan aliran campuran digunakan 

untuk memberikan informasi atasan kepada karyawan. 

Persamaannya dengan riset kali ini yaitu komunikasi organisasi 

pada sebuah perusahaan. Perbedaannya terletak pada 

permasalahan dan tujuan yang ada. 

 

F. Kerangka Berpikir 

Kerangka berpikir yakni langkah-langkah yang akan 

dilakukan penulis dalam penelitian ini.16 Fokus penelitian ini adalah 

analisis strategi komunikasi organisasi dalam mewujudkan 

ukhuwah insaniyah di PT Minaret Prima Solusa Bekasi.  

 

 

 

 

  

 
16 Dominikus Dolet Unaradjan, Metode Penelitian Kuantitatif, (Jakarta: 

Universitas Katolik Indonesia Atma Jaya, 2019). 
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Bagan 1. 1 Kerangka Berpikir 

G. Metode Penelitian 

1. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

Jenis penelitian ini adalah field research (penelitian 

lapangan). Penelitian di lapangan yaitu jenis penelitian yang 

mengkaji fenomena di lingkungannya yang alamiah.17 Maka 

 
17 Dedy Mulyana, Metodologi Penelitian Kualitatif (Paradigma Baru Ilmu 

Komunikasi Dan Ilmu Sosial Lainnya) (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2017) hlm. 

190. 

Teori Ukhuwah Insaniyah 

K.H. Ali Yafie 

Kondisi Ukhuwah Insaniyah 

 di PT Minaret Prima Solusa 

Strategi komunikasi organisasi dalam mewujudkan ukhuwah 

insaniyah di PT. Prima Solusa Bekasi 

Teori komunikasi organisasi 

Human Relations (Elton Mayo) 

 

Indikator Ukhuwah insaniyah 

1. Ta’aruf 

2. Tafahum  

3. Ta’awun 

4. Tafakul 

Strategi Komunikasi Organisasi 

Langkah-langkah Strategi 

Komunikasi Organisasi : 

1. Membangun hubungan 

interpersonal yang kuat 

2. Menyediakan dukungan 

emosional dan pengakuan 

3. Melibatkan karyawan dalam 

pengambilan keputusan 
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dari itu data primer riset ini berasal dari lapangan atau 

wawancara langsung. Untuk memastikan bahwa data yang 

dikumpulkan sesuai dengan fenomena yang terjadi di lokasi 

penelitian, perlu dilakukan validasi atau verifikasi secara 

cermat.  

Studi ini menerapkan metode deskriptif dengan 

pendekatan kualitatif. Metode deskriptif mencapai fakta 

melalui penafsiran yang tepat. Metode ini menyelidiki 

berbagai masalah sosial dan praktik yang berlaku. Hubungan 

antara tindakan, sikap, pandangan, dan proses yang terjadi, 

serta dampak dari suatu fenomena terhadapnya, termasuk 

dalam beberapa situasi tertentu.18 

Peneliti menggunakan jenis dan pendekatan tersebut 

karena sesuai dengan tema peneliti dan data primer sangat 

penting. Peneliti telah menyebabkan segala sesuatunya dengan 

prosedur yang ada, termasuk dokumentasi dan wawancara 

dengan pimpinan dan karyawan. 

2. Sumber Data 

Dalam penelitian ini, jenis atau sumber data yang 

digunakan mencakup data primer dan data sekunder:  

a. Data primer adalah data yang diperoleh atau dikumpulkan 

oleh peneliti secara langsung dari sumber datanya.19 Dalam 

penelitian ini peneliti memperoleh informan melalui sistem 

sampling dengan tugas dan peran yaitu direktur utama, line 

manager, account manager,  production head, dan 2 staf 

PT Minaret Prima Solusa Bekasi. Masing-masing 

narasumber tersebut dipilih sebagai perwakilan dari peran 

dan posisi di dalam struktur organisasi perusahaan. 

b. Data sekunder adalah data yang diperoleh peneliti dari 

berbagai sumber data yang telah ada, misalnya jurnal, buku, 

 
18 Mohammad Nazir, Metode Penelitian (Jakarta: Ghiilmia Indonesia, 

2018)., hlm. 88 
19 Sutoyo, Sandu and Ali Sodik, Dasar Metodologi Penelitian (Yogyakarya: 

Literasi Media Publising, 2015)., hlm. 165. 
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laporan, dan lain-lain.20 Dalam penelitian ini data sekunder 

diperoleh dari dokumen, buku, hasil penelitian dan landasan 

teori tentang materi penelitian. 

3. Teknik Pengumpulan Data 

Metode pengumpulan data adalah berbagai teknik atau 

pendekatan yang digunakan oleh peneliti untuk 

mengumpulkan informasi yang sesuai. Dalam penelitian 

kualitatif, ada beberapa cara yang digunakan antara lain: 

a. Observasi 

Observasi dalam konteks penelitian kualitatif 

mengacu pada pengumpulan data secara langsung dari 

situasi lapangan. Dalam penelitian kualitatif, data tidak 

hanya didapatkan dari analisis di belakang meja, melainkan 

juga melalui pengamatan langsung di lapangan, organisasi, 

komunitas, dan sebagainya. Data yang dikumpulkan dapat 

mencakup deskripsi tentang sikap, perilaku, tindakan, 

interaksi, dan dinamika umum yang terjadi di antara 

individu. Selain itu, data yang diamati dapat mencakup 

peristiwa yang terjadi dalam suatu organisasi atau 

pengalaman yang dialami oleh anggota organisasi.21 Dalam 

melakukan observasi ini, penulis langsung mendatangi 

lokasi di PT Minaret Prima Solusa Bekasi untuk mengamati 

dan mengikuti berbagai kegiatan yang sedang berlangsung. 

b. Wawancara 

Wawancara yakni interaksi komunikasi antara dua 

pihak atau lebih, sering kali dilakukan secara langsung tatap 

muka. Dalam proses ini, salah satu pihak bertindak sebagai 

pewawancara sementara yang lainnya sebagai narasumber, 

dengan tujuan khusus seperti memperoleh informasi atau 

mengumpulkan data. Interviewer mengajukan serangkaian 

pertanyaan kepada interviewer dengan harapan memperoleh 

jawaban yang mengungkapkan informasi yang relevan atau 

 
20 Ibid. 
21 Conny R. Semiawan, Metode Penelitian Kualitatif (Jakarta: Grasindo, 

2018)., hlm. 256-258 
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berguna.22 Dalam penelitian kualitatif, wawancara dianggap 

sebagai sumber informasi utama untuk mengumpulkan dan 

merangkum data. Dalam hal ini penulis melakukan 

wawancara kepada manajemen dan staf PT Minaret Prima 

Solusa Bekasi. Narasumber dari manajemen meliputi 

direktur utama, general manager, account manager, dan 

creative head. Selain itu, ada juga narasumber dari 2 staf 

PT Minaret Prima Solusa Bekasi. Narasumber ditentukan 

berdasarkan pertimbangan bahwa informasi harus sebisa 

mungkin mendekati kebenaran, sehingga membutuhkan 

lebih dari satu sudut pandang. Penulis mencoba untuk 

memahami sudut pandang dari sisi karyawan sebagai 

anggota organisasi, dan juga manajemen yang notabene 

mengetahui keseluruhan sistem perusahaan. 

c. Dokumentasi 

Dalam pengumpulan data penelitian, Dokumentasi 

adalah salah satu teknik umum untuk mengumpulkan data. 

Dokumentasi biasanya digunakan bersama dengan teknik 

lain untuk pengumpulan data yang mendukung analisis dan 

interpretasi data.23 Pada konteks ini, penulis membuat 

salinan dokumen seperti buku panduan, struktur organisasi, 

dan sebagainya. Dokumen-dokumen ini bertindak sebagai 

pelengkap data karena informasi yang terkandung di 

dalamnya dianggap lebih dapat diandalkan sebagai data 

asli. Data yang diperoleh dari dokumentasi sebagai 

tambahan pada data yang diperoleh dari observasi dan 

wawancara. 

4. Teknik Analisis Data 

Analisis data mencakup pencarian dan pengorganisasian 

rutin dari catatan lapangan, transkrip wawancara, dan materi 

lainnya yang dikumpulkan. Tujuan utamanya adalah untuk 

memfasilitasi pemahaman tentang fenomena yang diteliti dan 

 
22 Fadhillah, Wawancara (Jakarta: UNJ Press, 2021). 
23 Desy Arum Sunarta et al., Pengantar Metodologi Penelitian (Jakarta: 

Tohar Media, 2023), hlm.291. 
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membantu dalam menyajikan temuan pada pihak lain.24 Tiga 

teknik tersebut yakni: 

a. Reduksi Data 

Reduksi data adalah tahap di mana peneliti memilih, 

memfokuskan, dan menyederhanakan data yang tertulis 

dalam catatan lapangan. Bagian dari proses analisis adalah 

reduksi data, di mana data disaring, diringkas, dikodekan, 

ditemukan tema, dan dikelompokkan secara tematis. 

Setelah penelitian lapangan selesai, proses reduksi data 

akan terus berlanjut hingga laporan akhir lengkap disusun. 

Pada tahap ini, tujuan penelitian ditetapkan sebagai 

dasar untuk mengumpulkan data sebanyak mungkin. 

Setelah itu, peneliti memilih topik penting dan 

memberikan penekanan khusus pada topik tersebut hingga 

laporan akhir yang lengkap dibuat. 

5. Model Data (display data) 

Kumpulan data yang diatur dan dapat digunakan untuk 

melakukan tindakan tertentu disebut model data, juga dikenal 

sebagai tampilan data. Dari kumpulan data ini, kesimpulan 

dapat ditarik. Penyajian data difokuskan pada temuan yang 

telah diorganisir dengan baik agar memudahkan pemahaman 

dan melanjutkan tahap perencanaan penelitian selanjutnya. 

Pada fase ini, setelah data direduksi, peneliti 

mengelompokkan serta menyusunnya secara sistematis untuk 

membuat data terpola dan membuat pengambilan kesimpulan 

menjadi lebih mudah. 

6. Penarikan atau verifikasi Kesimpulan 

Penarikan atau verifikasi data merujuk pada proses 

mengambil atau memverifikasi kesimpulan yang ditarik dari 

data yang telah dikumpulkan. Namun, jika terdapat bukti yang 

mendukung untuk langkah berikutnya dalam proses 

pengumpulan data, kesimpulan ini masih dapat diubah. 

 
 

24 Eri Barlian, Metodologi Penelitian Kualitatif Dan Kuantitatif (Padang: 

Sukabima Press, 2017), hlm. 78. 
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H. Sistematika Penelitian 

Sistematika penulisan adalah aturan dan prosedur yang 

digunakan untuk melengkapi proses penelitian sehingga tercipta 

informasi yang sistematis dan mudah dipahami oleh pembaca. 

Sistem yang digunakan untuk menulis penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

BAB I PENDAHULUAN 

Dalam bab pertama, akan dibahas latar belakang masalah, 

rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, kerangka 

teori, metode penelitian yang relevan, dan sistematika penelitian. 

BAB II KAJIAN PUSTAKA 

Pada bab kedua mencakup teori-teori terkait dengan pokok 

masalah dalam penelitian. Seperti komunikasi organisasi yang 

berisi tentang pengertian dasar, macam-macam, aspek, serta tujuan 

komunikasi organisasi. Selain itu juga terkait teori ukhuwah 

insaniyah yang berisikan pengertian, dasar hukum, aspek, dan 

faktor-faktornya, serta hubungannya dengan komunikasi organisasi. 

BAB III PROFIL PERUSAHAAN, KOMUNIKASI 

ORGANISASI  DAN KONDISI UKHUWAH INSANIYAH PT. 

MINARET PRIMA SOLUSA BEKASI 

Bab ketiga membahas terkait profil PT Minaret Prima 

Soulusa beserta pemaparan hasil observasi dan wawancara dengan 

narasumber dalam masalah yang diteliti. 

BAB IV ANALISIS STRATEGI KOMUNIKASI 

ORGANISASI DALAM MEWUJUDKAN UKHUWAH 

INSANIYAH DI PT MINARET PRIMA SOLUSA BEKASI 

Bab keempat ini menyajikan analisis data berdasarkan hasil 

penelitian dan dilakukan pembahasan lebih lanjut mengenai kondisi 

ukhuwah insaniyah di PT Minaret Prima Solusa Bekasi dan analisis 

komunikasi organisasi dalam membangun ukhuwah insaniyah di PT 

Minaret Prima Solusa Bekasi. 
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BAB V PENUTUP 

Bab terakhir menjelaskan hasil penelitian secara keseluruhan. 

Kemudian, peneliti memberikan saran yang diperlukan berdasarkan 

temuan tersebut. 
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BAB V  

KESIMPULAN 

 

A. Simpulan 

Kesimpulan dari penelitian ini menunjukkan bahwa ukhuwah 

insaniyah di PT Minaret Prima Solusa Bekasi telah terbentuk di 

antara anggota, baik staf maupun manajemen, meskipun belum 

sepenuhnya optimal dan masih terdapat kekurangan. Ukhuwah di 

Minaret Seven terbentuk melalui 4 tahapan, yaitu ta’aruf , tafahum, 

ta’awun, dan tafakul. Pada tahap ta’aruf, seluruh anggota Minaret 

Seven telah sealing mengenal satu sama lain, mulai dari 

penampilannya, cara berpikirnya, dan karakter masing-masing 

anggota.  Proses tafahum (saling memahami) dan ta’awun (saling 

tolong-menolong), meskipun telah ada, tapi belum 

diimplementasikan secara menyeluruh oleh semua anggota. 

Sebagian besar anggota sudah saling memahami, karena sama-sama 

sudah mengetahui karakter masing-masing. Kegiatan tolong-

menolong juga sudah terbangun sebagai budaya perusahaan, 

sehingga tidak perlu ada paksaan untuk seseorang mau membantu 

orang lain. Namun demikian, masih terdapat segelintir anggota 

yang tidak dapat memahami orang lain dan enggan membantu 

orang lain. 

Berdasarkan temuan dari hasil wawancara dan observasi, 

peningkatan komunikasi yang efektif, dengan menekankan sikap 

jujur dan terbuka, dapat mengurangi kesalahpahaman dan 

meningkatkan saling pengertian. Selain itu, perbaikan ibadah 

menjadi landasan penting bagi pembentukan karakter individu dan 

hubungan yang baik antar anggota. Dukungan dalam beribadah dan 

memperbaiki hubungan dengan keluarga juga merupakan faktor 

yang signifikan dalam menciptakan lingkungan kerja yang sehat 

dan produktif. Dengan demikian, ukhuwah insaniyah dapat menjadi 

fondasi yang kuat untuk mencapai kolaborasi yang lebih baik dan 

meningkatkan kinerja perusahaan secara keseluruhan. 
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B. Saran 

1. PT Minaret Prima Solusa Bekasi ebaiknya mengadakan 

pelatihan komunikasi untuk seluruh anggota guna meningkatkan 

kemampuan dalam menyampaikan pesan secara efektif. Hal ini 

dapat mengurangi kesalahpahaman dan meningkatkan kerja 

sama di antara anggota. 

2. PT Minaret Prima Solusa Bekasi mulai menguatkan budaya 

ta’awun dengan melakukan program untuk mempromosikan 

budaya tolong-menolong, seperti memberikan penghargaan bagi 

anggota yang aktif membantu rekan kerja, sehingga dapat 

memotivasi anggota lain untuk melakukan hal yang sama. 

3. PT Minaret Prima Solusa Bekasi sebaiknya mendirikan forum 

diskusi antara manajemen dan staf untuk membahas isu-isu dan 

mencari solusi bersama. 
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